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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang mendasari peneliti untuk
melakukan penelitian kembali serta menjadi rujukan dalam penelitian ini.
2.1.1. Zaimah et al (2013)

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kesejahteraan finansial pada
guru perempuan di Bandar Baru Bangi, Selangor. Sebanyak 325 guru perempuan
terlibat dalam penelitian ini sebagai responden. Penelitian ini menggunakan guru
sebagai responden yang memiliki pengaruh cukup besar sebagai pendidik generasi
penerus. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner terdiri dari informasi
tentang latar belakang sosial ekonomi, pengetahuan keuangan, dan perilaku
keuangan responden. Kuesioner yang menerima tanggapan dari responden
sebanyak 362. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
convenience sampling. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan regresi
berganda. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis perbedaan antara skor
rata-rata kesejahteraan keuangan di seluruh faktor seperti usia, tingkat Pendidikan,
pendapatan bulanan, dan tingkat pengetahuan keuangan.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu :
1. Variabel bebas yang digunakan adalah pengetahuan keuangan.
2. Variabel terikat yang digunakan kesejahteraan finansial
3. Pengumpulan data yang digunakan menggunakan kuesioner.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu :



1. Variabel bebas penelitian terdahulu menggunakan perilaku keuangan,
tingkat pendidikan, pendapatan bulanan, dan pengetahuan keuangan,
Sedangkan penelitian sekarang menggunakan pengetahuan keuangan,
pengalaman keuangan dan locus of control.

2. Teknik penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi berganda,
sedangkan teknik analisis yang digunakan oleh penelitian sekarang adalah
analisis deskriptif dan SEM-PLS.

3. Teknik sampel yang digunakan pada penelitian sekarang adalah porposive
sampling dan convenience sampling, sedangkan penelitian terdahulu hanya
menggunakan convenience sampling.

4. Responden penelitian terdahulu berada di wilayah Bandar Baru, Selangor
Malaysia, penelitian saat ini menggunakan responden di wilayah Sidoarjo,
Surabaya, dan Gresik, Indonesia.

5. Sampel responden yang digunakan peneliti terdahulu adalah guru
perempuan, sedangkan sampel responden pada peneliti saat ini adalah para
pekerja.

2.1.2. Mokhtar dan Husniyah (2017)

Penelitian ini  bertujuan untuk meneliti hubungan antara faktor
pengetahuan keuangan dan locus of control terhadap kesejahteraan finansial di
Kalangan pegawai negeri di Putrajaya, Malayasia. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan survey melalui kumpulan kuesioner
secara online untuk mendapatkan data yang diperlukan. Sebanyak 316 kuesioner
yang disebarkan, terdapat 207 responden yang memberikan tanggapan dari jumlah

keseluruhan kuesioner, dan pengolahan data dianalisis dengan menggunakan



regresi berganda. Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan porposive

sampling. Penelitian menunjukkan bahwa locus of control memberikan hasil

berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan finansial, sedangkan

pengetahuan keuangan berpengaruh secara tidak signifikan terhadap kesejahteraan

finansial.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu :

1.

3.

Variabel yang digunakan adalah pengetahuan keuangan dan locus of
control sebagai variabel bebas

Variabel yang digunakan adalah kesejahteraan finansial sebagai variabel
terikat

Metode pengumpulan data yang digunakan sama yaitu survey

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu :

1.

2.

Penambahan variabel pengalaman keuangan sebagai variabel bebas

Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu di Malaysia,
sedangkan lokasi pada peneliti saat ini di Sidoarjo, Surabaya, dan Gresik.
Sampel yang dituju pada peneliti terdahulu yaitu guru perempuan,
sedangkan sampel yang dituju pada peniliti saat ini yaitu pekerja.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu analisis
regresi berganda, sedangkan pada peniliti saat ini menggunakan analisis
deskriptif dan SEM-PLS.

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti terdahulu hanya porposive
sampling, sedangkan penelitian sekarang menggunakan porposive

sampling dan convenience sampling.
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2.1.3. Strombéck et al (2017)

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman Kita tentang
bagaimana dalam mengambil suatu keputusan keuangan agar dapat memberikan
kesejahteraan finansial yang tentunya melalui faktor internal locus of control.
Penelitian ini melakukan survei perbedaan individu dalam pengendalian diri
terhadap kesejahteraan finansial yang menggunakan sampel representatif
sebanyak 2063 dari populasi Swedia. Penelitian ini menggunakan teknik
porposive sampling. Metode pengambilan data menggunakan CMA research yang
mana terdapat jumlah responden sebanyak 2063 responden terdiri dari 1048
perempuan dan 1015 laki-laki dengan usia rata rata 49 tahun. Analisis teknis
menggunakan regresi berganda, yang mana memberikan hasil bahwa internal
locus of control berpengaruh positif terhadap kesejahteraan finansial. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu:

1. Menggunakan internal locus of control sebagai variabel bebas

2. Menggunakan kesejahteraan finansial sebagai variabel terikat

Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu:

1. Penambahan variabel pengetahuan keuangan dan pengelaman keuangan
sebagai variabel bebas

2. Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu di Swedia,
sedangkan lokasi yang dilakukan oleh peneliti saat ini di Sidoarjo, Surabaya,
dan Gresik, Indonesia.

3. Teknik pengambilan sampel pada penelitian terdahulu hanya menggunakan
porposive sampling, sedangkan penelitian sekarang menggunakan porposive

sampling dan convenience sampling.
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4. Metode pengumpulan data pada penelitian terdahulu menggunakan CMA
research sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan survey melalui
kuesioner.

5. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu regresi
OLS, sedangkan pada peneliti saat ini menggunakan Teknik analisis SEM-
PLS

2.1.4. Riitsalu dan Murakas (2019)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana pengaruh
pengetahuan keuangan terhadap kesejahteraan finansial. Sampel pada penelitian
ini memiliki responden sebanyak 1125 responden warga negara Estonia. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini melalui survey data literasi keuangan yang
didapat melalui wawancara tatap muka. Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini porposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian kali ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian
kali ini memberikan hasil bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif
terhadap kesejahteraan finansial.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu:
1. Penggunaan pengetahuan keuangan sebagai variabel bebas
2. Penggunaan variabel kesejahteraan finansial sebagai variabel terikat
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu:
1. Penambahan variabel pengalaman keuangan dan locus of control sebagai
variabel bebas.
2. Teknik analisis yang digunakan antara peneliti terdahulu dengan peneliti

sekarang berbeda, dimana peneliti terdahulu menggunakan analisis regresi,
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sedangkan peneliti sekarang menggunakan analisis deskriptif dan analisis

SEM-PLS.

3. Metode pengumpulan data peneliti terdahulu menggunakan survey data
literasi keuangan yang didapat melalu wawancara tatap muka, sedangkan
peneliti sekarang hanya menggunakan menggunakan survey melalui
kuesioner sebagai metode pengumpulan data.

4. Lokasi peneliti terdahulu dilakukan di Estonia, sedangkan pada peneliti
saat ini dilakukan di Sidoarjo, Surabaya, dan Gresik, Indonesia.

2.1.5. lramani dan Lutfi (2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Iramani & Lutfi (2021) yang berjudul “An
integrated model of financial well-being: The role of financial behavior ”. Tujuan
peneliti ini adalah untuk mengembangkan model kesejahteraan finansial keluarga
terintegrasi dengan melihat berbagai faktor yang mempengaruhi. Metode
pengumpulan ini menggunakan alat ukur penelitian yang berbentuk angket atau
kuisinoner. Populasi penelitian ini adalah seseorang yang sudah berumah tangga
dan tinggal di Jawa Timur dengan pendapatan minimal Rp 5.000.000. Teknik
analisis yang digunakan oleh peniliti adalah menggunakan teknik statistik
deskriptif dan analisis SEM-PLS. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
1158 orang. Dengan demikian penelitian ini disimpulkan bahwa  Financial
experience, financial knowledge, dan locus of control mempengaruhi secara
langsung kesejahteraan finansial. Perilaku keuangan secara signifikan memediasi
pengaruh perilaku keuangan, pengetahuan keuangan, dan lokus pengendalian
terhadap kesejahteraan finansial.

Persamaan Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang:
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1. Penelitian pada saat ini dengan terdahulu memiliki persamaan pada variabel
independen yaitu pengetahuan keuangan, pengalaman keuangan dan locus
of control

2. Terdapat persamaan pada variabel dependen yaitu kesejahteraan keuanga.

3. Penelitian saat ini dengan terdahulu memiliki persamaan dalam
pengambilan data yaitu melalui kuesioner.

4. Terdapat persamaan pada Teknik analisis data yaitu menggunakan teknik
analisis deskriptif dan analisis inferensial

Perbedaan Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang:

1. Penelitian terdahulu dilakukan di lingkup yang lebih luas yaitu Jawa Timur,
sedangkan penelitian saat ini dilakukan di kota Sidoarjo, Surabaya, dan
Gresik.

2. Responden yang digunakan sebagai sampel oleh peneliti terdahulu yaitu
individu yang berpenghasilan sebesar Rp. 5.000.000, sedangkan responden
yang digunakan oleh peneliti saat ini yaitu pekerja dengan penghasilan

minimal Rp. 4.000.000.



Tabel 2. 1

RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU
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Peneliti Topik Penelitian Variabel Bebas Variabel Terikat Sampel Penelitian Teknik Analisis Hasil Penelitian
Zaimah et al Menguji faktor-faktor Pengetahuan Kesejahteraan 325 Responden di Analisis Regresi Pengetahuan keuangan
(2013) yang mempengaurhi keuangan finansial Malaysia berganda berpengaruh positif

tahap kesejahteraan terhadap kesejahteraan
keuangan pekerja yang keuangan
telah berkeluarga di
Malaysia
Mokhtar & Menguji faktor-faktor Financial knowledge | Financial well-Being | 207 Pegawai Negeri di Analisis Regresi Locus of Control

Husniyah (2017)

yang mempengaruhi
kesejahteraan keuangan
pada pegawai negeri
Putrajaya, Malaysia

and locus of control

Putrajaya, Malaysia

berganda

Berpengaruh secara
positif signifikan
terhadap Kesejahteraan
keuangan

Pengetahuan keuangan
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
kesejahteraan finansial

Strémbéck et al Mengukur seberapa Kontrol diri Kesejahteraan 2063 Responden di Analisis Regresi Kontrol diri secara
(2017) pentingnya kendali diri finansial Swedia berganda internal berpengaruh
dalam mengambil positif terhadap
keputusan keuangan agar kesejahteraab finansial
mewujdukan
kesejahteraan keuangan
Riitsalu & Mempelajari bagaimana | Pengetahuan Kesejahteraan 1125 responden Analisis Regresi Pengetahuan Keuangan
Murakas (2019) pengetahuan keuangan keuangan finansial penduduk Estonia berganda berpengaruh positif

mempengaruhi
kesejahteraan finansial

terhadap Kesejahteraan
finansial

Iramani dan Lutfi,
(2021)

Mengukur tingkat
kesejahteraan keuangan
yang sudah berkeluarga di
jawa timur dengan
pendapatan yang telah
ditentukan

Financial Knowledge,
Financial experience,
Locus of control

Financial well-Being

1158 orang yang sudah
berumah tangga di jawa
timur dengan pendapatan
5 juta

Analisis deskriptif dan
SEM PLS

Pengetahuan
Keuangan, pengalaman
keuangan, dan locus of
control berpengaruh
positif signifikan
terhadap kesejahteraan
keuangan
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Setiawan dan Mengukur kesejahteraan | Pengetahuan Kesejahteraan Analisis deskriptif dan
Iramani (2022) keuangan pada pekerja di | keuangan, pengalaman| finansial Smart-PLS

Sidoarjo, Surabaya, dan keuangan, dan locus of

Gresik dengan control

pendapatan yang telah

ditentukan

Sumber:  Zaimah et al (2013), Mokhtar dan Husniyah (2017), Strombéck et al (2017), Riitsalu dan Murakas (2019), dan Iramani dan Lutfi (2021)
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2.2 Landasan Teori

Pada bagian ini terdapat beberapa landasan teori yang mendasari penelitian
ini, yaitu sebagai berikut:

2.2.1 Kesejahteraan finansial

Kesejahteraan finansial adalah seseorang atau keluarga memiliki sumber
daya yang cukup untuk menjalani kehidupan yang nyaman (Iramani dan Lutfi
2021). Kesejahteraan keuangan dapat mempengaruhi Kesehatan dan kondisi
psikologi seseorang (Iramani dan Lutfi 2021). Kesenjangan kesejahteraan
finansial dapat memperburuk hubungan sosial dan tekanan emosional Iramani dan
Lutfi (2021). Kemampuan dalam meningkatkan kesejahteraan finansial sangat
penting untuk dilakukan. Kurangnya pemerataan pembangunan infrastruktur,
kurang tersedianya lapangan kerja, serta perbedaan upah minimum kota yang
cukup signifikan menjadi faktor utama penyebab kesenjangan kesejahteraan
finansial. Lebih memilih menghemat pengeluaran dengan tujuan mampu
memenuhi kebutuhan dana daruratnya serta mengatasi kondisi tekanan keuangan
saat ini dapat membantu individu tersebut dalam merealisasikan kesejahteraan
finansialnya.

Mokhtar dan Husniyah (2017) menyatakan bahwa kesejahteraan finansial
adalah keuangan yang baik menurut masing-masing orang. Kondisi keuangan
yang baik adalah situasi dimana individu tersebut memiliki ketersediaan dana
yang mampu mencukupi kebutuhan baik di masa kini dan di masa yang akan
datang. Sekalipun terdapat pengeluaran tak terduga, individu dengan tingkat
kesejahteraan finansial yang baik akan dapat mengatasi permasalahan semacam

ini.
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Menurut Mokhtar dan Husniyah (2017), indikator yang digunakan untuk
mengukur financial well-being sebagai berikut: fasilitas keuangan, keamanan
keuangan, dan situasi keuangan. Sementara Iramani dan Lutfi (2021), menyatakan
bahwa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur financial well-being
meliputi: tekanan keuangan saat ini, kepuasan dengan situasi keuangan saat ini,
kenyamanan atas situasi dengan saat ini, kecemasan untuk kebutuhan biaya hidup
sehari-hari, keyakinan dalam memenuhi keuangan darurat.

2.2.2 Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan yang digambarkan sebagai
fungsi dari memahami istilah dan konsep keuangan dalam kehidupan sehari-hari
(Bowen, 2002). Pengetahuan keuangan ini berhubungan dengan pengelolaan
keuangan baik secara pribadi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan tentang
berbagai konsep keuangan pribadi. Pengetahuan keuangan adalah merupakan
dasar faktor kritis dalam pengambilan keputusan keuangan. Pengetahuan
keuangan sangatlah penting, tidak hanya untuk kepentingan individu saja, namun
juga untuk kepentingan keluarga yang mana akan terlibat secara langsung dalan
pengelolaan keuangan. Pengetahuan keuangan tidak hanya memiliki fungsi
sebagai suatu faktor yang memberikan pengaruh kepada seseorang dalam
menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberikan manfaat pada
ekonomi. Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang bagus akan
mampu menggunakan uang sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Menurut Mokhtar dan Husniyah (2017) indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur pengetahuan keuangan meliputi: pengetahuan umum keuangan,
kartu kredit, investasi dan tabungan, utang dan pinjaman. Brilianti dan Lutfi

(2020), menggunakan pengetahuan umum keuangan, tabungan dan pinjaman,
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asuransi, dan investasi sebagai indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
pengetahuan keuangan.
2.2.3 Pengalaman Keuangan

Pengalaman keuangan adalah suatu kondisi yang telah dilalui oleh
individu tersebut sehingga menjadikan dirinya memiliki suatu hal baru yang dapat
diingat dipikiranya dan mampu membuatnya bertindak lebih luas dalam setiap
pengambilan keputusan keuanganya Hogarth dan Hilgert (2002). Pengalaman
keuangan merupakan sejauh mana individu tersebut dalam menggunakan produk
keuangan, seperti tabungan, deposito, kredit, instrument pasar modal, asuransi,
reksa dana, dan berbagai produk keuangan lainya Hogarth dan Hilgert (2002).
Pengalaman keuangan dapat diperoleh dari pengalaman pribadi, teman, keluarga
atau orang lain yang memiliki pengalaman lebih luas dari individu tersebut.
Harapan dengan tingginya tingkat pengalaman keuangan mampu menunjang
individu tersebut dalam merealisasikan kesejahteraan finansialnya.

Menurut Yulianti dan Silvy (2013) indikator yang digunakan untuk
mengukur pengalaman keuangan sebagai berikut: pengalaman dalam perbankan,
pengalaman dalam pasar modal, pengalaman dalam produk pegadaian,
pengalaman dalam produk asuransi, pengalaman dalam produk dana pensiun.
Sementara Iramani dan Lutfi (2021) berpendapat bahwa indikator yang digunakan
untuk mengukur pengalaman keuangan meliputi: memiliki atau menggunakan
produk perbankan, memiliki produk dana pensiun, memiliki produk asuransi,

memiliki produk investasi.
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2.2.4 Locus Of Control

Locus of control internal adalah cara pandang seseorang terhadap
peristiwa yang terjadi sehingga individu tersebut memiliki kendali atas peristiwa
yang terjadi Rotter (1966). Individu dengan locus of control internal
mengindikasikan bahwa keterampilan, kemampuan, dan usaha yang dimiliki akan
menentukan apa yang diperoleh. Individu dengan kontrol diri yang tinggi akan
mampu mengendalikan dirinya terhadap situasi apapun yang sedang terjadi,
sehingga menganggap bahwa setiap keberhasilan atau kegagalan yang terjadi
dalam hidupnya berasal dari kemampuan yang dimilikinya.

Menurut Kholilah dan Iramani (2013), indikator yang digunakan untuk
mengukur locus of control yaitu: kemampuan pengambilan keputusan, perasaan
dalam menjalani hidup, tingkat keyakinan terhadap masa depan, kemampuan
menyelesaikan masalah keuangan, peran control keuangan dalam kehidupan, serta
kemampuan melakukan apa yang sudah ada dalam pikiran mengenai produk-
produk dan jenis-jenis asuransi sebagai indikator locus of control. Penelitian
Iramani dan Lutfi (2021), menggunakan: belanja untuk kesenangan jangka
pendek, ketergantungan pada solusi keuangan orang lain, pengeluaran diluar
rencana, realisasi tabungan dan catatan investasi peran control keuangan dalam
kehidupan sebagai indikator yang digunakan untuk mengukur locus of control .
2.2.5 Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap kesejahteraan finansial

Pengetahuan keuangan memiliki keterkaitan yang erat dengan
kesejahteraan finansial. Hal ini dapat terlihat dari semakin tingginya pengetahuan
keuangan individu tersebut, maka individu tersebut menganggap bahwa dirinya
mampu mengelola tingkat keuanganya secara baik dan individu tersebut mampu

mencapai kesejahteraan finansial. Pengetahuan keuangan adalah tingkat seberapa
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jauh individu tersebut memahami mengenai struktur dari keuangan hingga
dengan pengelolaan keuangan, dengan tujuan agar keuanganya dapat
dikendalikan dengan baik. Agar pengelolaan keuanganya baik maka individu
tersebut harus memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi. Pengetahuan
keuangan yang tinggi dapat memberikan solusi atau masukan kepada individu
tersebut terkait keinginanya yang ingin mengelola keuanganya, dengan harapan
dapat memberikan manfaat kesejahteraan finanasial baik dimasa sekarang
maupun dimasa yang akan datang. Penelitian Zaimah et al (2013); Riitsalu dan
Murakas (2019); Iramani dan Lutfi (2021), pengetahuan keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap kesejahtraan finansial. Sementara berdasarkan data
yang diperoleh dari hasil penelitian Mokhtar dan Husniyah (2017) pengetahuan
keuangan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial.
2.2.6 Pengaruh pengalaman keuangan terhadap kesejahteraan finansial
Pengalaman keuangan memiliki keterkaitan yang erat dengan
kesejahteraan finansial. Hal ini dapat terlihat dari semakin tingginya pengalaman
keuangan individu tersebut, maka individu tersebut mampu mengelola
keuanganya berdasarkan pengalaman keuangan yang telah dilaluinya.
Pengalaman keuangan adalah suatu kondisi yang telah dilalui oleh individu
tersebut sehingga menjadikan dirinya memiliki suatu hal baru yang dapat diingat
dipikiranya dan mampu membuatnya dapat bertindak lebih luas dalam setiap
pengambilan keputusan keuanganya. Pengalaman keuangan yang tinggi tentu saja
dapat memberikan pengaruh yang cukup tinggi pula terhadap kesejahteraan
finansial, dengan masa-masa yang telah dilalui oleh individu tersebut
menjadikanya untuk lebih matang dalam mempertimbangkan pengambilan

keputusan. Hasil pengujian Brilianti dan Lutfi (2020), Iramani dan Lutfi (2021)
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menyatakan pengalaman keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
kesejahteraan finansial.
2.2.7 Pengaruh locus of control terhadap kesejahteraan finansial

Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap peristiwa yang
terjadi sehingga individu tersebut memiliki kendali atas peristiwa yang terjadi
Rotter (1966). Locus of control memiliki keterkaitan yang erat dengan
kesejahteraan finanasial. Individu dengan kendali diri yang baik memiliki
kepercayaan bahwa ketika dirinya mampu mengendalikan rasa keinginanya dapat
membantunya dalam mewujudkan kesejahteraan finansialnya. Hal ini dapat
terlihat dari individu yang cenderung lebih memilih menghemat pengeluaranya
daripada harus mengeluarkan uang hanya untuk kesenangan sesaat. Penghematan
pengeluaran tersebut dapat dimanfaatkan oleh individu tersebut untuk memenuhi
kebutuhan finansialnya, seperti mampu memenuhi kebutuhan dana daruratnya
dan memenuhi kepuasan situasi keuangan saat ini. Berdasarkan langkah yang
telah ditentukan individu tersebut menjelaskan bahwa dengan kendali diri yang
baik tanpa harus mengikuti rasa nafsu yang berlebih, dapat membantu individu
tersebut mewujudkan kesejahteraan finansial yang jauh lebih baik. Hasil
pengujian Mokhtar dan Husniyah (2017) dan Strémback et al (2017) locus of
control berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan finansial.
Sementara berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian Iramani dan
Lutfi (2021) locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan

finansial.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan

maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

ini:

Faktor
Demografi

Pengalaman
Keuangan

Pengetahuan
Keuangan

Kesejahteraan
Perilaku keuangana

Keuangan

Status
Keuangan

Niat
Berperilaku

Locus  Of
Control

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Pengetahuan
keuangan

Pengalaman
keuangan

Kesejahteraan
Finansial

Locus  of

Control

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran Peneliti
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24 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran bahwa hipotesis yang akan diajukan oleh

peneliti sebagai berikut:

Hi . Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan

finansial

: Pengalaman keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
H>
finansial

Hs - Locus of control berpengaruh positif terhadap kesejahteraan finansial



